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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku
yang berjudul Evaluasi Pembelajaran ini telah dapat di terbitkan untuk
dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Evaluasi pembelajaran adalah
proses untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam
menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang telah
berjalan agar dapat membuat penilaian (judgement) dan perbaikan yang
dibutuhkan untuk memaksimalkan hasilnya. Istilah evaluasi pembelajaran
sering di sama artikan dengan ujian. Meskipun sangat berkaitan, akan
tetapi tidak mencakup keseluruhan makna evaluasi pembelajaran yang
sebenarnya. Ujian atau tes hanyalah salah satu jalan yang dapat ditempuh
untuk menjalankan proses evaluasi. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat 1
yang menyatakan bahwa “evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian
mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak berkepentingan, di
antaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program pendidikan”.

Sehingga kedudukan evaluasi pendidikan mencakup semua komponen,
proses pelaksanaan dan produk pendidikan secara total, dan di dalamnya
setidaknya terakomodir tiga konsep, yakni: memberikan pertimbangan
(judgement), nilai (value), dan arti (worth). Tujuan dari penilaian hasil
belajar tentunya sama bersinggungan dengan tujuan evaluasi belajar dan
pembelajaran yang dilaksanakan. Evaluasi merupakan faktor penting yang
menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, sangat penting untuk benar-benar mengetahui tujuan evaluasi,
agar hal yang ingin dicapai dalam proses evaluasi dapat terjadi. Selain
berbagai tujuan di atas, pentingnya evaluasi dalam pembelajaran dapat
dilihat dari fungsi atau kegunaan yang dimilikinya.

Oleh karena itu buku yang berjudul Evaluasi Pembelajaran ini hadir
sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi Evaluasi
Pembelajaran. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini



terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena
sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami
dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan
saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan
sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia, khususnya terkait Evaluasi Pembelajaran.

Oktober, 2022

Penulis
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EVALUASI PEMBELAJARAN

BAB 1: KONSEP EVALUASI
PEMBELAJARAN
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BAB 1

KONSEP EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Terdapat 3 sebutan yang kerap dipakai dalam penilaian, ialah uji,
pengukuran, serta evaluasi (test, measurement, and assessment). Uji ialah
salah satu metode buat menaksirkan besarnya keahlian seorang dengan
cara tidak langsung, ialah lewat jawaban seorang kepada dorongan
ataupun persoalan. Pengukuran selaku penentuan nilai dengan metode
yang analitis buat melaporkan kondisi orang. Evaluasi selaku teknik yang
sediakan informasi mengenai orang anak didik, mengenai kurikulum
ataupun program, mengenai institusi atau seluruh sesuatu yang
berhubungan dengan sistem institusi.

Keputusan apakah hendak dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan.
Woujud dari hasil evaluasi terutama adalah anjuran dari guna mengambil
keputusan. Melaksanakan evaluasi pembelajaran menggambarkan tugas
pokok seorang evaluator dalam manajemen sekolah. Bakal tapi, bukan
berarti evaluator penerimaan, calon pendidik, para pembimbing, serta
praktis. Melainkan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
manajemen sekolah dalam mengevaluasi pembelajaran di sekolah.

Pada bab | ini dibahas tentang Konsep Evaluasi Pembelajaran. Setelah
selesai membahas pokok materi diharapkan Anda memiliki kemampuan
untuk: 1). Menjelaskan pengertian evaluasi pembelajaran, 2).
Mendeskripsikan kegunaan Evaluasi Pembelajaran, 3). Menjelaskan Objek
Evaluasi Pembelajaran, 4). Menguraikan Evaluasi Proses Pembelajaran.
Evaluasi merupakan salah satu Langkah yang tidak boleh diabaikan dalam
pembelajaran. Melalui evaluasi yang tepat akan mencapai target peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu untuk mencapai
efektivitas yang kita rumuskan, dalam arti tingkah laku memudahkan
mengukur prestasi belajar anak didik, memeriksa tujuan- tujuan dalam
perancangan pembelajaran. Pengertian Evaluasi Pembelajaran.



DAFTAR PUSTAKA

Kunandar. 2013. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum) Jagakarsa: Rajawali Pers

Mahsun, 2014. Teks Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Rjawali Pers

Sanjaya Wina, 2008. Perancangan dan Desain Sistem Pembelajaran.
Bandung: Kencana Prenada Media Group

...................... , 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Bandung: Kencana
Prenada Media Group

Widoyoko Eko Putro, 2009. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar

Wiyani Novan Ardi. 2013. Desain Pembelajaran Pendidika. Bumiayu: Ar-
Ruzz Media



EVALUASI PEMBELAJARAN

BAB 2: PENGUKURAN,
PENILAIAN, TES DAN EVALUASI
AURORA

Moh. Supratman, M.Pd

Universitas Qamarul Huda Badaruddin



BAB 2

PENGUKURAN, PENILAIAN, TES
DAN EVALUASI AURORA

A. PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik adalah tenaga
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Salah satu kompetensi
yang harus dimiliki seorang pendidik adalah kemampuan evaluasi, baik
dalam proses pembelajaran maupun penilaian hasil belajar. Kemampuan
melaksanakan evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan dasar yang
mesti dikuasai oleh seorang pendidik maupun calon pendidik sebagai salah
satu kompetensi profesionalnya.

Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan dapat
ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem
penilaian. Keduanya saling mengaitkan, di mana sistem pembelajaran yang
baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Selanjutnya sistem
penilaian yang baik akan mendorong guru untuk menentukan strategi
mengajar yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar yang lebih baik.
Evaluasi merupakan sebuah mekanisme yang sangat penting untuk bisa
menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi
ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa melakukan
langkah-langkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu program
akan dimulai kembali. Karena hal ini merupakan suatu yang sangat penting,
evaluasi ini pun menjadi bagian dari Undang-undang sistem pendidikan
nasional dan juga dalam standar nasional pendidikan.
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BAB 3

PENILAIAN KOGNITIF

A. PENDAHULUAN

Tes prestasi dirancang untuk mengukur apa yang telah dipelajari siswa.
Tes-tes ini dapat mengukur kinerja di bidang tertentu dari kurikulum
pendidikan, seperti matematika, membaca, mengeja, dan sains (Overton,
2012, h. 223). Penilaian tersebut dapat diterapkan pada proses dan
produk kinerja: proses adalah prosedur berkelanjutan yang mengarah ke
hasil akhir, seperti mengumpulkan sumber dan menulis draf kasar dalam
perjalanan ke kertas yang sudah selesai, sedangkan produk adalah hasil
akhir yang dicapai melalui serangkaian atau urutan prosedur (Badgett &
Edwin, 2009, h. 98). Penilaian yang meningkatkan kapasitas pembelajaran
akan membuat kriteria keberhasilan menjadi jelas dan ini memunculkan
kembali masalah umpan balik. Dalam model penilaian ini alokasi skor, atau
bahkan konfirmasi jawaban yang benar (Hall & Burke, 2004, hh. 14-15).

Pendekatan baru untuk penilaian, yang secara beragam disebut
sebagai penilaian alternatif, penilaian autentik, penilaian langsung, atau
penilaian berbasis kinerja (Miller et al, 2009, h. 8). Berbagai metode dan
perangkat dimasukkan di bawah payung penilaian alternatif; ini termasuk
tugas-tugas kinerja otentik, simulasi, portofolio, jurnal, proyek kelompok,
pameran, observasi, wawancara, presentasi lisan, evaluasi diri, evaluasi
rekan, dll (Birenbaum & Dochy, 2009, h. 8). Sebuah proses untuk penilaian
yang sangat berbeda dari sistem poin tradisional. Dalam sistem baru
tersebut, pola tanggapan untuk siswa digunakan untuk menentukan skor
masing-masing siswa pada skala yang mewakili tonggak pertumbuhan
yang diharapkan untuk topik pengukuran (Marzano, 2006, h. 59).
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BAB 4

PENILAIAN AFEKTIF

A. PENDAHULUAN

Indikator keberhasilan peserta didik setelah mengikuti suatu program
pendidikan salah satunya dilihat pada hasil belajar yang berupa
pengetahuan, kepribadian dan keterampilan. Hasil belajar peserta didik
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotoris. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya, seberapa besar
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik selama mengikuti suatu
proses pendidikan dapat diukur dengan penilaian.

Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan informasi
(angka atau deskripsi verbal), analisis dan interpretasi untuk mengambil
keputusan. Sejalan dengan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 vyang
menyatakan bahwa penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik mencakup penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis
portofolio, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian
nasional, dan ujian sekolah/madrasah. Menurut Sudjana (2009) penilaian
hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang
dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan
bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar peserta didik.

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi afektif,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta
didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Mengacu pada taksonomi
bloom yang membagi tujuan pendidikan menjadi tiga domain (ranah) yaitu:
(1) cognitive domain (ranah kognitf) yang berkenaan dengan hasil belajar
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BAB 5

PENILAIAN PSIKOMOTOR

A. PENDAHULUAN

Setiap makhluk hidup pasti bergerak. Gerakan ini dapat membuat
seseorang bisa beraktivitas baik untuk menolong dirinya sendiri maupun
membantu orang lain. Sejak masa dalam kandungan, anak usia dini terus
tumbuh dan berkembang dalam perut ibunya. Perkembangan tersebut
diikuti dengan perkembangan gerakan dari yang sederhana seperti mulai
menendang tanda janin tersebut aktif. Hingga gerakan yang kompleks
sampai lahir menjadi seorang bayi dan menjadi anak-anak. Perkembangan
gerakan ini disebut psikomotorik.

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam perkembangan peserta didik secara menyeluruh.
Perkembangan psikomotorik dapat berpengaruh terhadap peserta didik
dipaparkan oleh Hurlock (1996) melalui keterampilan motorik anak dapat
menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang. Seperti anak
merasa senang dengan memiliki keterampilan bermain balok, melempar
dan menangkap bola atau berlari dan berputar. Perkembangan motorik
merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi secara terus menerus
sepanjang siklus kehidupan manusia yang dipengaruhi oleh tuntutan
tuntutan tugas ,biologis individual dan juga lingkungan.

Fisikomotorik seluruh kemampuan pokok dalam memfungsikan
keterampilan motorik. Dalam perkembangan fisik motorik dikenal dengan
pertumbuhan dan perkembangan motorik, pengembangan persepsi
motorik serta kesegaran jasmani. Pertumbuhan dan perkembangan dan
fisik merupakan semua hal kapasitas anak untuk melakukan kegiatan
olahraga tergantung struktur fisik dan bagaimana cara perkembangan
mulai dari usia dini hingga dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan fisik
merupakan fisik secara kuantitatif dan fungsional seperti pada sistem
syaraf, tulang dan otot
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BAB 6

PENILAIAN BERBASIS KELAS

A. PENDAHULUAN

Evaluasi atau penilaian sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan
kehidupan manusia sehari-hari, karena disadari atau tidak, sebenarnya
evaluasi sudah sering dilakukan oleh manusia, baik untuk diri sendiri
maupun kegiatan sosial lainnya. Hal ini dapat dilihat mulai dari berpakaian,
setelah berpakaian ia berdiri di hadapan kaca, apakah penampilannya
sudah wajar atau belum. Dalam dunia Pendidikan, evaluasi merupakan
salah satu komponen dari system yang harus dilakukan secara sistematis
dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang
akan dicapai dalam proses-proses pembelajaran. Untuk itu seorang guru
harus benar-benar mempersiapkan dengan benar evaluasi tersebut.
Sebelum menyiapkan evaluasi belajar, guru terlebih dahulu harus
mengetahui apa esensi dari penilaian itu sendiri. Oleh karena itu, dalam
buku ini akan diulas beberapa poin yang tentunya berkaitan dengan
penilaian, yang khususnya adalah penilaian berbasis kelas. Dalam buku ini
akan diulas tentang pengertian, Tujuan, objek, domain dan alat, prinsip-
prinsip, manfaat, dan jenis penilaian berbasis kelas.

B. PENGERTIAN PENILAIAN BERBASIS KELAS

Penilaian Berbasis Kelas adalah penilaian dalam arti “assessment”.
Menurut (Fitri, 2022), penilaian berbasis kelas merupakan salah satu bukti
yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program
pendidikan. Secara lebih spesifik, penilaian berbasis kelas dapat diartikan
sebagai suatu proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan data dan
informasi tentang hasil belajar peserta didik untuk menetapkan tingkat
pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan yang dimaksud adalah standar
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BAB 7

PENILAIAN AUTENTIK

A. PENDAHULUAN

Penilaian Autentik adalah bagian dari penilaian-penilaian Alternatif.
Penilaian Alternatif adalah penilaian atas siswa melalui unjuk kerja
keterampilan dan kompetensi tertentu dalam ruang lingkup standar
kemahiran atau keunggulan yang disepakati sebagai upaya reformasi
penilaian standar tradisional (Shermis & Di Vesta, 2011). Autentik karena
didasarkan pada tindakan yang menunjukkan kemajuan aktual untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan mencerminkan tugas unik dalam
ruang lingkup kelas dan kehidupan nyata (Shermis & Di Vesta, 2011: 120).
Bagian-bagian dari penilaian alternative diantaranya adalah penilaian
kinerja, penilaian autentik. Adapun penilaian kinerja menginginkan siswa
melakukan unjuk kerja melalui mengerjakan tugas tertentu yang harus
mengerjakan beberapa tugas selama beberapa hari dan bukan penilaian
yang dilakukan sebentar saja. Sedangkan penilaian autentik meminta
siswa untuk mendemonstrasikan kompetensi dan keterampilannya dalam
ruang lingkup kehidupan nyata (Arends, 2008: 242-3). Penilaian autentik
mengacu pada pencatatan sistematis pengamatan perkembangan dari
waktu ke waktu oleh pengasuh yang akrab dan berpengetahuan tentang
kompetensi alami anak-anak dalam rutinitas sehari-hari (Bagnato & Yeh
Ho, 2006).

Asesmen autentik, berbeda dengan asesmen konvensional, mencatat
bukti keterampilan biasa anak-anak yang digunakan dalam aktivitas sehari-
hari. Dengan menggunakan penilaian autentik, orang tua dan ahli dapat
menilai kemampuan fungsional anak yang ada, membuat tujuan dan
target, serta melacak dan melaporkan perkembangan keterampilan
penting dalam konteks nyata. penilaian yang lebih akurat, tulus, dan
"nyata" dari setiap bakat dan persyaratan anak disediakan oleh penilaian
autentik. Kata "autentik" digunakan untuk menggambarkan jenis
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BAB 8

PENILAIAN PORTOFOLIO,
PROYEK DAN PRODUK

A. PENDAHULUAN

Penilaian portofolio, proyek dan produk merupakan bagian dari
penilaian proses keterampilan siswa selama pembelajaran. Dengan
kompetensi keterampilan merupakan salah satu hal yang patut
diperhatikan oleh pendidik dalam evaluasi pembelajaran sesuai Kurikulum
2013 Kemendikbud. Masih banyak ditemukan di lapangan guru yang masih
mengalami kesulitan dalam penilaian keterampilan. Sementara teknik
penilaian portofolio, proyek dan produk sangat penting untuk dikuasai
oleh pendidik maupun calon pendidik.

Penilaian keterampilan terdiri dari kinerja/prestasi/praktik, proyek,
portofolio, produk, dan metode lainnya. Namun, bab ini hanya mencakup
ulasan portofolio, proyek, dan produk. Penilaian portofolio adalah catatan
hasil belajar dan evaluasi yang meningkatkan kemajuan dan kualitas
pekerjaan siswa. Penilaian proyek adalah kegiatan pembelajaran yang
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil proyek selama
periode waktu tertentu. Penilaian produk, di sisi lain, adalah penilaian
kemampuan siswa untuk membuat produk teknologi dan seni.

B. PENILAIAN PORTOFOLIO

Menurut (Setiamiharja, 2016) Secara etimologi, portofolio berasal dari
dua kata, yaitu port (singkatan dari report) yang berarti laporan dan folio
yang berarti penuh atau lengkap. Jadi, portofolio berarti laporan lengkap
segala aktivitas seseorang yang dilakukannya. Secara umum portofolio
merupakan kumpulan dokumen seseorang, kelompok, lembaga, organisasi,
perusahaan atau sejenisnya yang bertujuan untuk mendokumentasikan
perkembangan suatu proses dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2002). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. PT.Bumi aksara.
Gronlund, N. E., dan Linn, R. L. (1990). Measurement And Evaluation In
Teaching. New York: Allyn & Bacon- A Simon & Schuster Company.
Setiamiharja, R. (2016). Penilaian Portopolio Dalam Lingkup Pembelajaran
Berbasis Kompetensi. EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar
Kampus Cibiru, 3(2). https://doi.org/10.17509/eh.v3i2.2806
Tsauri, sufyan (2009). Penilaian Portofolio Online. [Online]. Tersedia di
http://tsauri28.myhaley.com/blog/penilaian-portofolio-online/. 8
Juni 2022
http://asernulis.blogspot.com/2011/09/penilaian-proyek-dalam-
pembelajaran.html diakses pada tanggal 9 juni 2022 pukul 22:40
WIB
https://www.gurusumedang.com/2021/11/contoh-rubrik-penilaian-
proyek-produk.html diakses pada tanggal 9 juni 2022 pukul 22:40
WIB
https://www.jontarnababan.com/2020/02/cara-melakukan-penilaian-
proyek.html diakses pada tanggal 9 juni 2022 pukul 22:40 WIB
https://epkks.smanmojoagung.sch.id/wp-content/uploads/2020/11/SITI-
RAHAYU-PKWU-Penilaian-Ket.-Produk-PKWU-rahayu.pdf diakses
pada tanggal 9 juni 22:48 WIB



EVALUASI PEMBELAJARAN

BAB 9: ALAT/INSTRUMENT
EVALUASI PEMBELAJARAN

Apriani Riyanti, S.Pd., M.Pd

Universitas Binawan Jakarta, Institut STIAMI Pusat, PKN STAN, Universitas
Terbuka Jakarta



BAB9

ALAT/INSTRUMENT
EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Anggapan bahwa pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan
adalah bentuk implementasi kurikulum pada tingkat satuan dan bahwa
pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa unsur
sistemik: masukan, proses, dan keluaran atau hasil. Penilaian input
pembelajaran menekankan pada penilaian karakteristik siswa, keutuhan
dan kondisi sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan
kesiapan pendidik, kurikulum dan materi pembelajaran, serta strategi
pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran. Hal yang sama berlaku
untuk kondisi lingkungan pembelajaran berlangsung. Penilaian proses
pembelajaran menekankan pada penilaian manajemen pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa, meliputi keefektifan strategi pembelajaran yang
diterapkan, keefektifan media pembelajaran, metode pengajaran yang
diterapkan, minat siswa, sikap, dan gaya belajar. Antara lain, penilaian
pembelajaran atau penilaian hasil belajar dengan menggunakan alat ukur
penilaian dapat berupa tes dan non tes untuk mengukur hasil belajar
sebagai prestasi belajar. Dalam hal ini adalah kemahiran dan ketuntasan
dari kemampuan masing-masing siswa.

B. PENGANTAR INSTRUMENT EVALUASI PEMBELAJARAN

Pada dasarnya yang dimaksud dengan instrument ialah suatu alat yang
memenuhi persyaratan dalam pembelajaran, yang dipergunakan untuk
alat ukur atau pengumpulan data mengenai suatu variable. untuk bidang
penelitian instrument adalah sebagai alat untuk mengumpulkan data
mengenai variabel-variabel dalam sebuah penelitian sebagai kebutuhan
penelitian, sedangkan dalam bidang pendidikan instrument digunakan
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BAB 10

TEKNIK SKORING DAN PENILAIAN

A. PENDAHULUAN

Bab ini mendeskripsikan teknik atau cara memberikan skor dan
menilai hasil pengukuran. Hal-hal yang diuraikan adalah tentang
pengertian skoring dan penilaian, cara skoring terhadap hasil belajar
disesuaikan dengan bentuk jenis-jenis tes. Skoring untuk Jenis-jenis tes
objektif yang dimaksudkan adalah tes bentuk Benar-Salah, pilihan ganda,
menjodohkan, dan jawaban singkat serta tes bentuk uraian. Teknik
Penilaian yang diuraikan adalah bagaimana pengubahan skor mentah
menjadi nilai standar dengan berbagai skala, nilai standar mutlak, nilai
standar z dan, nilai standar T.

B. PENGERTIAN SKORING DAN PENILAIAN

Arti skor dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah jumlah
angka kemenangan atau angka perolehan dalam tes (ujian ,ulangan).
Menskor adalah memberikan skor, sedangkan penskoran adalah proses,
cara atau perbuatan menskor. Arti nilai dalam KBBI adalah Harga atau
angka kepandaian. Menilai adalah memperkirakan atau menentukan nilai.
Skoring adalah suatu cara atau metode pemberian skor, sedangkan
penilaian adalah cara pemberian nilai. Skoring dan penilaian tentunya
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh penilai. Pemberian skor
merupakan langkah awal dalam pengolahan hasil tes.

Pemberian skor merupakan suatu proses pemberian angka terhadap
jawaban-jawaban tes. Angka vyang diperoleh dari hasil penskoran
kemudian diubah menjadi nilai melalui suatu kriteria tertentu. Ada Tiga
Alat bantu yang digunakan dalam memberikan skor atau angka, yaitu: 1)
Kunci jawaban, 2) Kunci skoring, dan 3) pedoman penskoran atau
pedoman penilaian. Hal ini diperlukan agar menghindari faktor subjektif
dalam mengoreksi, memberi skor dan menilai.



TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan perbedaan antara skoring dan menilai!

2. Jelaskan perbedaan antara pemberian skor dengan memperhitungkan
denda dan tanpa memperhitungkan dendal!

3. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilalui dalam mengubah skor
mentah menjadi nilai standar berskala 1-10!

4. Berikan contoh skor mentah hasil tes matematika dari 20 siswa,
kemudian ubahlah skor-skor itu menjadi : a) nilai standar z, b) nilai
standar T, c) nilai standar berskala lima atau huruf !

5. Seorang siswa memperoleh skor mentah hasil ujian IPA adalah 60 dari
skor maksimum ideal 80. Tentukan nilai standar mutlak yang siswa itu
peroleh!
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BAB 11

UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENILAIAN

A. PENDAHULUAN

Ada berbagai pendapat mengenai validitas untuk instrumen yang
digunakan pengukuran, baik di bidang pendidikan maupun psikologi.
Menurut American Educational Research Association, American
Psychological Association, and National Council on Measurement in
Education (AERA, APA, and NCME) dalam Standards for Educational and
Psychological Testing, validitas merujuk pada derajat dari fakta dan teori
yang mendukung interpretasi skor tes, dan merupakan pertimbangan
paling penting dalam pengembangan tes (1999). Ahli lain mengemukakan
bahwa validitas suatu alat ukur adalah sejauh mana alat ukur itu mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Nunnally, 1978, Allen & Yen, 1979;
Kerlinger, 1986; Syaifudin Azwar, 2000).

Validitas itu dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, yaitu: (1) validitas
kriteria (criterion-related), (2) validitas isi, dan (3) validitas konstruk
(Nunnally, 1978, Allen & Yen, 1979, Fernandes, 1984, Woolfolk & McCane,
1984, Kerlinger, 1986, dan Lawrence, 1994). Validitas ini dapat diketahui
melalui fakta keberadaan validitas. Sumber fakta validitas dapat
dikelompokkan menjadi isi tes, proses respons, struktur internal,
hubungan dengan variabel lain, dan konsekuensi dari pelaksanaan tes
(AERA, APA, and NCME, 1999; Cizek, et al., 2008). Keberadaan validitas
dari suatu perangkat tes ini dapat diketahui melalui analisis isi tes dan
analisis empiris dari skor tes data respons butir (Lissitz & Samuelsen, 2007).

Validitas berdasarkan kriteria dibedakan menjadi dua, yaitu validitas
prediktif dan validitas konkuren. Fernandes (1984) mengatakan validitas
berdasarkan kriteria dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sejauh
mana tes memprediksi kemampuan peserta di masa mendatang
(predictive validity) atau mengestimasi kemampuan dengan alat ukur lain
dengan tenggang waktu yang hampir bersamaan (concurrent validity). Hal
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BAB 12

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENILAIAN

A. PENDAHULUAN

\ Vs
L

Evaluasi pendidikan melibatkan banyak kegiatan teknis dalam
menentukan metode dan format penilaian yang dapat digunakan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Informasi tersebut diperlukan
dalam menafsir dan menetapkan keputusan untuk kepentingan
pendidikan. Penilai membutuhkan keterampilan dalam mengidentifikasi
dan memahami berbagai macam perspektif penilaian, baik penilaian
kontekstual dan proses maupun penilaian hasil. Karena penilaian
merupakan pusat kontrol keberhasilan program pendidikan, maka
terdapat dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen
penilaian, yaitu validitas dan reliabilitas.

Validitas mengacu pada keberartian, kebenaran, kemanfaatan, dan
kesesuaian skor tes. Validitas merupakan karakteristik suatu tes ketika
diujikan pada suatu kelompok peserta tes. Validasi suatu instrumen
mencakup pengumpulan data empiris dan argumentasi logis untuk
menunjukkan bahwa kesimpulan tertentu adalah tepat. Sedangkan
reliabilitas yang berarti konsistensi adalah ciri umum dari suatu instrumen
pengukuran dan penilaian pendidikan, Konsistensi tinggi skor instrumen
dari suatu pengukuran ke pengukuran berikutnya merupakan ciri
terpenting dari instrumen yang berkualitas tinggi.
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BAB 13

PENGOLAHAN DAN TINDAK
LANJUT HASIL EVALUASI

A. PENDAHULUAN

Evaluasi sangat penting untuk dilakukan. Lingkup evaluasi mulai dari
awal, proses hingga hasil. Keberadaan evaluasi akan memberikan
gambaran yang jelas terhadap capaian yang ditetapkan, menganalisis
dampak, menganalisis ketidaksesuaian, serta menetapkan tindak lanjut
agar proses dan hasil suatu kegiatan tetap terjaga mutunya. Tak terkecuali
dalam pembelajaran.

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai pengolahan dan tindak lanjut
evaluasi pembelajaran yang dapat memberikan umpan balik kepada
semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung. Uraian Umpan balik ini sebagai masukan bagi
guru dalam membantu siswa agar kegiatan pembelajaran dan kualitas
hasil dapat lebih baik.

Perlu diingat, bahwa capaian per individu tentu tidak lah sama.
Hendaknya, guru memperhatikan kualitas pekerjaan siswa tanpa
membanding-bandingkan dengan pekerjaan siswa lainnya. Hal ini sangat
penting agar siswa tidak merasa sendirian dalam menghadapi masalah.
Siswa yang dibanding-bandingkan cenderung akan tidak percaya diri dan
tidak termotivasi. Hal terbaik yang dapat dilakukan oleh guru adalah
dengan memberikan saran perbaikan, motivasi dan semangat agar siswa
dapat meningkatkan kualitas hasil belajarnya.

B. PENGERTIAN DAN TUJUAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Evaluasi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan mengidentifikasi
proses pembelajaran dalam hal ketercapaian, kebermanfaatan, serta
efektifitas. Merujuk pendapat (Komara, 2021), evaluasi hasil belajar



DAFTAR PUSTAKA

Djamarah, Syaiful Bahri. (2010). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
edukatif Jakarta. Rineka Cipta

Ischak & Wariji. (1982). Program Remedial dalam Proses Belajar-Mengajar,
Yogyakarta: Liberty

Komara M. Edi (2021) Tindak lanjut Evaluasi Pembelajaran itu Penting.
Tersedia Online: https://lughotuna.id/tindak-lanjut-evaluasi-
pembelajaran-itu-penting/. Di akses 7 Maret 2022.

Nasution (2012). Didaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta. Penerbit; Sinar
Grafika Offset

Sukiman. (2012). Pengembangan Sistem Evaluasi. Yogyakarta: Insan
Madani.

Uzer, Moh Usman & Stiawan, Lilis. (1993). Upaya Optimalisasi Kegiatan
Belajar-Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya

Wardatun, Nabila (2018). Tindak lanjut ketika analisis hasil evaluasi
Pembelajaran Gagal.
https://nabilawardatun.wordpress.com/2018/04/25/tindak-lanjut-
ketika-analisis-hasil-evaluasi-pembelajaran-gagal/. Tersedia Online.
Di akses 7 Maret 2022

Yuliananningsih (2020). Kegiatan Tindak Lanjut dalam Pengembangan
Asesmen Pembelajaran di MI. Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Pendidikan Dasar. Volume 4 Nomor 1. Hal 17-30



https://lughotuna.id/tindak-lanjut-evaluasi-pembelajaran-itu-penting/
https://lughotuna.id/tindak-lanjut-evaluasi-pembelajaran-itu-penting/
https://nabilawardatun.wordpress.com/2018/04/25/tindak-lanjut-ketika-analisis-hasil-evaluasi-pembelajaran-gagal/
https://nabilawardatun.wordpress.com/2018/04/25/tindak-lanjut-ketika-analisis-hasil-evaluasi-pembelajaran-gagal/

EVALUASI PEMBELAJARAN

BAB 14: MASALAH DALAM
EVALUASI PEMBELAJARAN

Astri Sutisnawati, M.Pd

Universitas Muhammadiyah Sukabumi



BAB 14

MASALAH DALAM EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang bertujuan untuk

mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk menentukan
sejauh mana pembelajaran sudah berjalan sehingga dapat melakukan
penilaian dan perbaikan yang dibutuhkan sehingga hasilnya optimal.
Menurut Mahrens dan Lehmann (1978 dalam Purwanto, 2013, hal.3)
evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan,
memperoleh dan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk
menyusun solusi sebagai alternatif keputusan. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, evaluasi merupakan bagian terpadu dari proses
pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran dan menyediakan informasi
yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang
tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi
pembelajaran selanjutnya.

Acuan yang digunakan untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran
adalah evaluasi sebagai proses pembelajaran, evaluasi untuk proses
pembelajaran, dan evaluasi pada akhir pembelajaran. Menurut Arifin
(2017, him. 15) fungsi atau kegunaan yang dimiliki oleh evaluasi
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Fungsi formatif, yakni untuk memberikan umpan balik kepada guru
sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
mengadakan program remedial jika diperlukan bagi peserta didik.

2. Fungsi sumatif, yaitu menentukan nilai kemajuan atau hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu, sebagai bahan untuk
memberikan laporan kepada berbagai pihak, penentuan kenaikan
kelas, dan penentuan lulus tidaknya peserta didik.

3. Fungsi diagnostik, yakni untuk memahami latar belakang meliputi
latar psikologis, fisik, dan lingkungan peserta didik yang mengalami
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EVALUASI

PEMBELAJARAN

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan
data dan informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana
dan bagaimana pembelajaran yang telah berjalan agar dapat
membuat penilaian (judgement) dan perbaikan yang dibutuhkan
untuk memaksimalkan hasilnya. Istilah evaluasi pembelajaran sering
disamaartikan dengan ujian. Meskipun sangat berkaitan, akan tetapi
tidak mencakup keseluruhan makna evaluasi pembelajaran yvang
sebenarnya. Ujian atau tes hanyalah salah satu jalan yang dapat
ditempuh untuk menjalankan proses evaluasi. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 57 ayat 1 yang menyatakan bahwa “evaluasi dilakukan
dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak
berkepentingan, di antaranya terhadap peserta didik, lembaga dan
program pendidikan”.

Sehingga kedudukan evaluasi pendidikan mencakup semua
komponen, proses pelaksanaan dan produk pendidikan secara total,
dan di dalamnya setidaknya terakomodir tiga konsep, yakni:
memberikan pertimbangan (judgement), nilai (value), dan arti
(worth). Tujuan dari penilaian hasil belajar tentunya sama
bersinggungan dengan tujuan evaluasi belajar dan pembelajaran yang
dilaksanakan. Evaluasi merupakan faktor penting vang menjadi
salah satu tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena
itu, sangat penting untuk benar-benar mengetahui tujuan evaluasi,
agar hal yang ingin dicapai dalam proses evaluasi dapat terjadi. Selain
berbagai tujuan di atas, pentingnya evaluasi dalam pembelajaran
dapat dilihat dari fungsi atau kegunaan yang dimilikinya.
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